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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak
buah ranti hitam (Solanum blumei Nees ex Blume) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Metode uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode sumur difusi. Sampel
yang digunakan adalah buah ranti hitam (Solanum blumei Nees ex Blume) yang berasal
dari daerah Kuta Nangka, Kec. Tanah Pinem, Kab. Dairi. Ekstrak sampel yang diuji
adalah ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol dengan konsentrasi masing-
masing ekstrak adalah 0 ; 2,5 dan 5,0%. Sebagai kontrol positif digunakan kloramfenikol
dan control negatif adalah pelarut ekstrak. Aktivitas antibakteri diukur dari luas diameter
zona bening disekitar lubang. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas antibakteri
(diameter zona hambat) ekstrak buah ranti hitam (Solanum blumei Nees ex Blume) yaitu
Ekstrak n-Heksan 0; 2,5; dan 5,0% adalah 0; 7,5; 8,5 mm. Ekstrak etil asetat berturut-
turut pada konsentrasi O; 2,5; dan 5% adalah 0; 11; 12,5 mm. Ekstrak etanol 0; 2,5; dan
5,0% adalah 0; 8,0 ; 8,2 mm. Kloramfenikol (kontrol positif) sebesar 13,5 mm. Potensi
daya hambat ekstrak buah ranti hitam (Solanum blumei Nees ex Blume) terhadap
Staphylococcus aureus dari yang terbesar secara berurutan adalah ekstrak etil asetat 5,0%
(92,5%), ekstrak etil asetat 2,5% (81,4%), ekstrak n-Heksan 5,0% (62,9%), ekstrak etanol
5,0% (60,7%), ekstrak etanol 2,5% (59,2%) dan ekstrak n-Heksan 2,5% (55,5%). Fraksi
ekstrak buah ranti hitam (Solanum blumei Nees ex Blume) yang memiliki aktivitas
antibakteri yang terbesar terhadap Staphylococcus aureus secara berurutan adalah ekstrak
etil asetat 5,0% (12,5 mm), ekstrak n-Heksan 5,0% (8,5 mm), dan ekstrak etanol 5,0%
(8,2 mm).
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